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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Good 

Corporate Governance yang di indikatorkan dengan (kepemilikan institusional, 

dewan komisaris independen, dan komite audit), profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. Perusahaan yang dijadikan sample penelitian ini ada 9 perusahaan 

otomotif dalam penelitian selama tahun 2012-2013. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan maka berikut adalah kesimpulan yang diberikan. 

1. Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil estimasi variabel Kepemilikan 

Institusional nilai thitung sebesar -1.184306 < ttabel 2.776 dan nilai 

probabilitas lebih besar dari tingkat signifikan yang digunakan 

(0.2453>0.05) maka Ho diterima, hal ini berarti bahwa variabel 

Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak. 

2. Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil estimasi variabel Dewan 

Komisaris Independen nilai thitung sebesar 2.367851 < ttabel 2.776 dan nilai 

probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikan yang digunakan 
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(0.0243<0.05) maka Ho ditolak, hal ini berarti bahwa variabel Dewan 

Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. 

3. Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Komite Audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan 

tabel 4.8 diperoleh hasil estimasi variabel Komite Audit nilai thitung sebesar 

-0.934134 < ttabel 2.776 dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat 

signifikan yang digunakan (0.3575>0.05) maka Ho diterima, hal ini berarti 

bahwa variabel Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak. 

4. Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil estimasi variabel Profitabilitas 

(ROA) nilai thitung  sebesar 1.472323< ttabel 2.776 dan nilai probabilitas 

lebih besar dari tingkat signifikan yang digunakan (0.1510>0.05) maka Ho 

diterima, hal ini berarti bahwa variabel Profitabilitas (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat ditolak. 
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5.2   Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka diberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Bagi perusahaan 

Bagi perusahaan diharapkan menampilkan laporan keuangan dengan 

sejujurmya sesuai dengan dasar prinsip-prinsip akuntansi. Dan harus 

sesuai dengan aturan-aturan dan jangan hanya memperhatikan 

kepentingan individual saja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya. 

Penelitian selanjutnya bisa menambah variabel bebasnya dalam 

penelitian berikutnya karena masih banyak faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Contohnya dengan memakai semua 

mekanisme Good Corporate Governance sebagai variabel yang 

mempengaruhi nilai perusahaan dan diterapkan untuk perusahaan 

dengan sektor yang berbeda. Kemudian juga peneliti selanjutnya 

dapat memperpanjang periode penelitian, sehingga didapat informasi 

yang dapat mendukung atau memperbaiki penelitian ini dan dapat 

terjadi keragaman penelitian. 

3. Bagi investor 

Bagi para investor diharapkan mampu menganalisa laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh manajer sebelum mengambil 

keputusan untuk investasi. 

 

 


